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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum RhAzopus
oligosporus dan lama fermentasi terhadap kadar air, protein kasar, serat kasar campuran
empulur sagu dan ampas tahu. Rancangan vang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola factorial (3x3) dengan 2 ulangan dimana factor
A = Dosis Inokulum (2 gram/ke substrat, 6 gram/kg substrat, 10 sram/kg substrat).
Faktor B = Lama fermentasi (24 jam, 36 jam, 48 jam ). Hasil penelitian ini
menunjukkan terjadi interakst antara dosis inokulum dengan lama fermentasi terhadap
serat kasar sedangkan pada kadar air dan protein kasar udak terjadi interaksi.
Selanjutnya dosis inokulum dan lama fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap protein kasar dan seral kasar. Dosis inokulum 10 gram/kg substrat dengan
lama fermentasi 36 jam memberikan kandungan protein kasar tertinggi vaitu dosis 10
gram/kg substrat = 19,98% lama fermentasi 36 jam = 16,40% dan serat kasar 12,07%.

Kata kunci: empulur sagu, ampas tabu, Rivzopus oligosporus, kadar air, protein  kasar,
serat kasar



LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan mutlak vang harus dipenuhi suatu usaha peternakan
unggas baik kelangsungan hidup maupun berproduksi adalah pakan. Pakan 1m
menentukan maju atau mundurnya suatu usaha peternakan, karena biaya terbesar
dibutuhkan faktor tersebut. Sedangkan baban-bahan pakan penyusun ransum
ungeas seperti jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan harganya mahal.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu diusahakan bahan pakan
penyusun ransum berharga lebih murah, mudah didapat, tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan dan tidak
beracun bagi ternak yang mengkonsumsi. Dari bermacam sumber pakan empulur
sagu dan ampas tahu mempunyai potensi sebagai bahan pakan ternak tetapi belum
dimanfaatkan dengan optimal khususnya ternak unggas.

Kandungan zat-zat makanan empulur sagu adalah PK 2.40% LK 2,71%
SK 3,86% abu 6,03% BETN 85,00%(Hasil Analisis Laboratorium TIP Faterna
Unand. 2006). Komposisi diatas menunjukkan empulur sagu memiliki kandungan
protein yang rendah.

Ampas tahu merupakan hasil ikutan pembuatan tahu vang dapat dijadikan
sebagai pakan alternatif karena memiliki kandungan protein kasar yang cukup
tinggi vaitu 18,19% (Hasil Analisis Laboratorium TIP Faterna Unand, 2006).
Ampas tahu belum dimanfaatkan sebagai bahan pakan sccara maksimal, sering
menimbulkan masalah lingkungan karena degradasinya setelah 24 jam dapat

menimbulkan bau busuk (Rahman, 1992).



Salah satu cara untuk meningkatkan kandungan gizi dari empulur sagu dan
ampas tahu tersebut adalah dengan proses fermentasi, Pencampuran empulur sagu
dengan ampas tahu diharapkan dapat saling melengkapi kebutuhan nutrien untuk
pertumbuhan kapang.

Pada proses fermentasi ini digunakan inokulum  kapang  Rhizopus
oligosporus, kapang ini mempunyai aktifitas protease. lipase dan amilase yang
tinggi(Dwijoseputro,1990). Fermentasi membutuhkan dosis  inokulum tertentu
dan lama fermentasi tertentu pula, Jadi makin banyak dosis inokulum yang
digunakan semakin cepat fermentasi berlangsung dan semakin lama waktu
fermentasi semakin banyak bahan yang dapat dirombak (Sulaiman,1988). Dengan
mengkombinasikan antara dosis inokulum dengan lama fermentasi  dapat
meningkatkan kandungan zat-zat makanan yang dihasilkan, terutama protein kasar

Makhdalena (2000) melaporkan bahwa campuran 80% empulur sagu dan
20% dedak vang difermentasi dengan kapang Rhuzopus oligosporus pada level
inokulum 7gram/kg substrat dan lama fermentasi 48 jam kandungan protein
kasarnya meningkat dari 2,43% menjadi 17,30% serta kandungan serat kasar
meningkat dani 6,41% menjadi 14,23%. Selanjutnya dosis inokulum dan lama
fermentasi campuran empulur sagu  dan ampas tahu yang difermentasi dengan
kapang Rhizopus oligosporus belum diketahui.

Bertolak belakang dari  hal diatas maka perlu dilakukan penchtian
fermentasi campuran 80% empulur sagu dan 20% ampas tahu dengan dosis
inokulum 2. 6 dan 10 gram/kg substrat dan lama 24, 36, dan 48 jam dengan

harapan terdapat interaksi antara kedua faktor tersebut sehingga dapat



meningkatkan kandungan zat-zat makanan campuran empulur sagu dan ampas

tahu.

B. Perumusan Masalah

|. Apakah ada interaksi antara dosis inokulum fhizepus ofigosporus dengan lama
fermentasi terhadap kandungan air, protein kasar dan serat Kasar campuran
empulur sagu dan ampas tahu [ermentasi.

2. Berapa dosis inokulum Rhizopus oligosporus dan lama fermentasi yang optimal
terhadap kadar air, protein kasar, dan serat kasar campuran empulur sagu dan
ampas tahu fermentasi,

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan memberikan informasi sejauh
mana pengaruh dosis inokulum dan lama fermentasi terhadap kadar air, protein
kasar dan serat kasar campuran empulur sagu dan ampas tahu.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapatnya interaksi antara dosis inokulum

Rhizopus oligosporus dengan lama fermentasi terhadap kadar air, protein kasar

dan serat kasar campuran empulur sagu dan ampas tahu (ESATF). Dosis

inokulum Rhizopus oligosporus yang optimal terhadap kadar air, protein kasar
dan serat kasar campuran empulur sagu dan ampas tahu adalah 10 gram/kg

substrat dan lama fermentasi 48 jam.
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V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapatnya interaks: antara
dosis inokulum dengan lama fermentasi terhadap serat kasar sedangkan terhadap
protein kasar dan kadar air udak terdapat interaksi. Pemakaian Rhizopus
oligosporus 10 glkg substrat dengan lama fermentasi 36 jam memberikan hasil
kandungan protein kasar tertingi yaitu dosis 10 gram/kg substrat = 19,98% lama

fermentasi 36 jam = 16,40% dan serat kasar 12,07%.
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